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Streptococcus mutans merupakan bakteri penyebab utama karies gigi. Karies gigi 
dapat dicegah menggunakan pasta gigi yang mengandung antibakteri dan dapat ditingkatkan 
daya antibakterinya dengan menambahkan bahan herbal menggunakan ekstrak etanol daun 
belimbing wuluh konsentrasi 10,5%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan  pasta 
gigi dengan dan tanpa tambahan ekstrak etanol daun belimbing wuluh terhadap hambatan 
pertumbuhan Streptococcus mutans dan menguji kemampuan ekstrak etanol daun belimbing 
wuluh dalam meningkatkan daya antibakteri pasta gigi untuk menghambat Streptococcus 
mutans.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik murni dengan metode 
post test only control group design. Tiga kelompok variabel dalam penelitian ini adalah pasta 
gigi dengan dan tanpa tambahan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dan kontrol negatif 
akuabides. Kemudian dilakukan uji antibakteri untuk mengetahui zona hambat di daerah 
sekitar sumuran. Hasil penelitian menunjukkan pasta gigi tanpa tambahan ekstrak etanol daun 
belimbing wuluh memiliki daya hambat lebih kuat dibandingkan pasta gigi dengan tambahan  
ekstrak etanol daun belimbing wuluh dan kontrol negatif dengan nilai p=0,000. Pasta gigi 
dengan tambahan ekstrak etanol tidak dapat meningkatkan daya antibakteri dalam 
menghambat Streptococcus mutans dengan nilai p=0,000.  
Kesimpulan, pasta gigi dengan dan tanpa tambahan ekstrak etanol daun belimbing 
wuluh memiliki perbedaan dalam menghambat Streptococcus mutans, tetapi ekstrak etanol 
daun belimbing wuluh yang ditambahkan pada pasta gigi tidak dapat meningkatkan daya 
antibakteri dalam menghambat Streptococcus mutans. 
 




THE DIFFERENCE BETWEEN TOOTHPASTE WITH AND WITHOUT ADDITIONAL 
10,5% OF Averrhoa bilimbi L. LEAF EXTRACT  





Streptococcus mutans is known as the main bacteria causes dental caries. Dental 
caries can be avoided by applying toothpaste contains antibacteria and this antibacteria 
ability can be enhanced by adding herbal materials with 10,5% consentration of ethanol 
extract of bilimbi leaf (Averrhoa bilimbi L.). The aims of study were to know the difference 
between toothpaste with and without additional ethanol extract of bilimbi leaf on growth 
inhibition of Streptococcus mutans and to examine ethanol extract of bilimbi leaf to increase 
antibacteria ability of toothpaste to inhibit Streptococcus mutans. 
The true experimental laboratory with postest only control group design was 
performed in this study. The experimental was devided into three groups included toothpaste 
with and without ethanol extract of bilimbi leaf and aquabidest used as negative control. 
Diffusion prosedure was delivered to know the inhibitory zone. The result, toothpaste without 
ethanol extract of bilimbi leaf had clear zone stronger than toothpaste with ethanol extract of 
bilimbi leaf and negative control was p=0,000, meanwhile toothpaste with ethanol extract of 
bilimbi leaf could not increase antibacterial ability of toothpaste to inhibit Streptococcus 
mutans was p=0,000. 
In conclusion, toothpaste with and without ethanol extract of bilimbi leaf had 
potensial to inhibit Streptococcus mutans but ethanol extract of bilimbi leaf could not 
increase antibacterial ability of toothpaste to inhibit Streptococcus mutans. 
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